BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
       Metode penulisan karya tulis ilmiah dengan judul Asuhan Keperawatan pada Bronkitis Kronis dengan Fokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas penulis menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang tujuannya untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu peristiwa, keadaan, objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel menggunakan angka maupun kata-kata. 
       Pada penelitian ini, penulis menuliskan tentang asuhan keperawatan bronkitis kronis dengan fokus ketidakefektifan bersihan jalan nafas yang dimulai dari tahap pengkajian , perumusan diagnosa keperawatan, rencana keperawatan, tindakan keperawatan serta evaluasi keperawatan.

B. Subjek Penelitian
        Subjek dalam penelitian studi kasus ini yaitu satu klien bronkitis kronis dengan fokus studi ketidakefektifan bersihan jalan napas.
Adapun kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut :
1. Kriteria inklusi
       Kriteria inklusi adalah kriteria yang harus dipenuhi setiap masing- masing anggota populasi (Notoadmojo, S. 2010).
Kriteria inklusi dalam penelitian adalah :
a. Klienbronkitis kronis dengan masalah keperawatan ketidakefektifan bersihan jalan nafas.
b. Klienbronkitis kronis yang bersedia menjadi informan.
c. Klien bronkitis kronis yang berusia 20- 70 tahun. 




2. Kriteria eksklusi
       Kriteria eksklusi adalah mengeluarkan atau menghilangkan beberapa subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari penelitian dikarenakan kriteria dan sebab- sebab tertentu. 
Kriteria eksklusi penelitian ini adalah :
a. Klien dengan  penyakit bronkitis kronis yang memiliki penyakit lain dengan penanganan khusus seperti penyakit jantung yang parah.
b. Keluarga klien tidak mengizinkan klien untuk menjadi responden penelitian.
c. Dokter tidak mengizinkan klien menjadi responden.

C. Lokasi dan Waktu Pengambilan Kasus
1. Lokasi pengambilan kasus
Pengambilan kasus telah dilakukan di Puskesmas Blora
2. Waktu pengambilan kasus
Pengambilan kasus telah dilaksanakan pada saat praktik klinik keperawatan medikal bedah II.

D. Teknik Pengumpulan Data
       Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, pemeriksaan fisik dan studi dokumentasi keperawatan guna memperoleh data primer maupun sekunder yang diambil dari rekam medic klien atau yang lain, misalnya pemeriksaan laboratorium, pemeriksaan rontgen. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut :
1. Wawancara 
       Wawancara adalah suatu metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan keterangan secara lisan dari responden sasaran peneliti (responden), atau bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut. Jadi data tersebut diperoleh tersebut diperoleh langsung dari responden melalui suatu pertemuan atau percakapan (Saryono, 2013). Penulis melakukan wawancara secara langsung kepada klien maupun keluarga untuk mengetahui keluhan yang dirasakan klien pada saat pengkajian
2. Observasi
       Terdapat beberapa jenis observasi, yaitu : observasi partisipan dan observasi sistematis.
a. Observasi Partisipan
       Pengamat benar- benar mengambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan, dengan kata lain pengamat ikut aktif berpartisipasi dalam aktivitas yang akan diselidiki.
b. Observasi Sistematis
       Pengamatan yang memiliki kerangka atau struktur yang jelas.
3. Pemeriksaan Fisik dan Studi Dokumentasi
       Dalam pemeriksaan fisik penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan pemeriksaan pada klien yaitu dengan pemeriksaan head to toe. Selain itu penulis juga menggunakan studi literatur atau studi pustaka, yaitu kegiatan penyusunan kajian pustaka yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi ilmiah, berupa teori- teori ataupun pendekatan yang pernah berkembang dan telah didokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal, artikel, naskah, rekaman sejarah, maupun dokumen- dokumen yang terdapat dalam perpustakaan ( Nursalam, 2009).

E. Penyajian Data dan Analisa Data
        Analisa data adalah menjelaskan tentang dengan cara apakah penelitian itu dianalisa dengan tidak dilakukan uji statistik (A. Aziz, 2003).
       Langkah selanjutnya setelah melakukan pengkajian adalah analisa data untuk menentukan diagnosa keperawatan, kemudian membuat rencana keperawatan, implementasi sampai tahap evaluasi.

F. Etika Penelitian
       Etika penelitian yaitu menjelaskan masalah etika apa saja dalam penelitian keperawatan seperti informed concent sebelum melakukan penelitian, anonimity ( tanpa nama) pada saat melakukan pengukuran atau pengumpulan data dan confidentaly (kerahasiaan) (A. Aziz, 2003).

